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Abstrak : Fiqh adalah kristalisasi refektif dan

Frulmm mujtnhiil atas teks huhm, selalu sarat

dengan muattn ruang dan waktu yang

melinghqinya. Karerunya, fqh selalu tlinamis

nmgluti pe*embangan zaman. Sebagai hasil
pemikiru4 fqh dikelompol*an ke dalam yoduk ilmu
yang furimplikasi kepada l,efururannya yang relatif
ilan tulak leebal kitik. Setiap pengetalaan atau produk

ilmt iliperoleh melalui yoses deduksi dan induksi,

ilemikian juga ibngan fqh -yang merupakan bagian

dori ilmu-. Dabm fiqh yoxs deduki di*but dengan

xdangkan intfuki tlisebut dmgan. Dmgan kedua

prues itulah semua yoduk hokum dihasilkan oleh para

mujtahiil.

Kata Kunci: isfrTla1, istiqra- ,illat

PENDAHULUAN

Ahli hukum Islam mendefinisikan hukum Islam dalam dua
sisi, yaitu hukum Islam sebagai ilmu dan hukum Islam
sebagai produk ilnu. Sisi terakhir ini, hukum Islam disebut
dengan kumpulan hukum-hukum sharu' yang dihasilkan
melal:ul ijtihil. Hukum Islam sebagai ilmu didefinisikan
sebagai ilmu yang mengupayakan lahimya hukum shar'amali

dari dalil-dalil rinci.r

* Pcnulis adalah Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Sunan
Aopel Surabaya

I Muhamm.d Abis Zahrah, Upul Figb- (Kairo: Dir at-Fikr al-

'Arabitt),5
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.Hukum Islam sebagai ilmu dibuktikan dengan
karak@ristik keilnuao yaitu sebagai berikut2
1. .Hukun tslam dihasilkan dari akumulasi pengetahuan-

;pengetahuan yang tersusun melalui asas-asas tertentu.
2. .Pengetahuan-pengetahuan itu terjaring dalam suatu

)kesatuan system, dan
3. JMempunyaimebde-metodetertentu

Pengetahuan dalam hulcum Islam meliputi
pengetahuan tentang dalildalil (nnx-nasfl, perintalr,
larangan, dan lain-lain. Pengetahuan ini diakumulasikan
mel:rlui asas-asas tertmtu se.hingga tersusun dengan baik.
Asariasas yang dimaksud misalnya asas tashr{ bertahap
sediJkitnya tuntutan syara', dan meniadakan kesulitan.
Tersusunnya pengetahuan-pengetahuan itu dmgan baik
tidal< lepas karena setiap pengetahuan terkait satu sama lain
secarra fungsional dalam suah' sistem tertentu- Karakteristik
selanjutnya dari hukum Islam sebagai ilmu adalah adanya
metode.metode tertentu dalam hukum Islam- Metode-metode
tersebut tertuang dalam usul al-fqh dan qtu a1d al-fqhiyah
yanp; dalam operasionalnya meliputi antara lain.. sebagai

beril<ut:
1. Ivletode deduktif (istidlfi), yuht metode penarikan

lesimpulan khusus (mikro) dari dalil-dalil umum.
lvletode ini dipakai untuk mmiabarkan atau
rnenginterpretasikan dalil-dalil al-Qu/an dall al-Sururah
menjadi masalah- masa)ah u 9u1 al-f qL

2. lletode indukti (isfrqrdi), adalah meyode pengambilan
trlesimpulan umum yang dihasilkan dari fakta-fakta
l*rusus. Kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan

2 Afif, Abdul $lahab. Fiqb (Itutum Islaa ) aaatan Pentilo'nn
Teoritis dezgea Pnku's. (Baodrllrg: Fakultes Syeri'eh IAIN Sunan Gunung
Dieti, 199r), 3-s
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hukum atas suatu masalah yang memang tidak
disebu&an rincian ketentuannya dalam nagg al-quy'an.a

3. Metode kausasi (fa'hli), yang berhubungan dengna suatu
kasus dengan menganalogikannya dengan kasus lain
karena adanya kemiripan sebab 'illal.r

Dari karakteristik hukum Islam sebagai ilmu di atas

menunjukkan bahwa apapun yang dihasilkan hukum Islam
adalah produk penalaran yang berarti pula menerima
konsekuensi-konsekuensinya sebagai ilmu. Di antara
korsekuensi-konsekuensi itu adalah:s
1. Hukum Islam sebagai ilmu skeptis
2. Hukum Islam sebagai ilmu bersedia untuk dikaji ulang
3. Hukum Islam sebagai ilmu tidak kebal kritik

Skeptisitas hukum Islam sebagai ilmu berarti bahwa
pemyataan-pemyatan atau keputusan-keputusan yang
dihasilkan hukum Islam melalui metode dan dan
pendekatan-pendekatannya bernilai relative. Kapasitas nilai
nisbi adalah mendekati kebenaran mudak. Artinya kapasitas
kerelatifan adalah kebenaran nisbi, yaitu suatu kebenaran
yang dihasilkan oleh ijtihaiC.6

Skeptisitas hukum Islam seperti yang telah disebutkan di
atas jelas memberi peluang untuk dikaji ulang. Artinya,
kesimpulan-kesimpulan hukum Islam tersedia untuk diuji.
Misalnya pengujian dan pengkajian ulang terhadap
kesimpulan hukum Islam yang dihasilkan dari metode
h&tk+it (istiryili) yang pernah dilakukan oleh imam Shafi'i
dalam menenfukan waktu lamanya menstruasi pada wanita.

! Nrcuha A Ghorj,.. Epistinologi tritzb Xuniag. (akama: P3M,
1989), 16.

r Kutbuddia Aibak. Penalzna Tz'lili Delzn lfukum Islam, dalam

Jumal ISLAM ICA, VoLI. (Sumbrya: PPS IAIN Sunan tunp€I, 2006), 61.
I Alifr Abdul Wan^b. Fiqh (Hukum Islam ) anatara Pemikitzn

Teoritis deagaa Praktis. (Bandung: Fakultas Syeri'ah IAIN Sunan Gunung
Diati, 1991), 5.

6 Amir Muallim \uedaoi,. Konftgurzsi Pemikiaa llukum fsbm .

(Yogyakana UII Press, 1999), 33.
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Ada kemungkinan generalisasi Shefi'i terhadap seluruh
warrita berdasarkan sa nfle wanita Mesir tidak Epat sebab
fisik dan genetic manusia di dunia ini tidak sama apalagi jika
bio telnologi ikut campur tangan. Akibatnya, kemungkinan
bias dari sample yarrg ditetapkan adalah mustahil. Oleh
karena itu, masalah ini tetap berpeluang untuk dilakukan
eksperimen. Demikian pula kesimpulan-kesimpulan yang
dihasilkan oleh metode analogi, bersedia untuk diuji dan
dikaji ulang karena analogi berfokus pada kategori yang
kriterianya nisbi.T

Konsekuensi lebih lanjut dari hukum Islnm sebagai
Ilmu adalah bahwa hasil-hasil Lajian dan metode hukum
Islam tidak kebal kritik. Artinya keetapan menggunakan
metode dan pendekatan tertentu terhadap sesuatu keputusan
terbuka untuk dikritik. Upaya ini dapat dilakukan melalui
studi perbandingan mazhab, tarjfu dan fasluTr. Konsekuensi
inilah yang memrnjulkan bahwa suatu pemikiran hukum
lsalm (ijtihad) bisa jadi benar, tetapi ada kemungkinan salah

dan karenanya memberi peluang untuk dilakukan kritik.s
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, di atas

bahwa metodemetode hukum Islam tidak kebal kritik
lantrran merupakan hasil penalara4 maka tulisan ini
bermaksud mengkaii lebih lanjut perihal metode hukum
Islam baik berupa isfida7 (deduktif), isfiqra' (indukti$
maupun fa'li7l-ft ausasi)

II-fIHAD ISTIMBATI DAN TATBIQI

Istidlll (penalaran deduktif)

lstid,lal dalam segi etimologi adalah mencari dalil dan jalan
yang menuniukkan kepada sesuatu yang dicari.

7 Afifi Abdul Ylatlab. Fiqh (Hokuu Islam ) .ntzrz Pcmikirzn
Teoa tie dagan Ptaktic, 7,

r Ibid"
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Dalam segi btilah istidial dapat diartikan dengan
mengemukakan dalil baik ddil itu berupa naSq atau iJma'atau

4iyas dan lain sebagainya. lstidlal figa dapat diartikan sebagai

salah satu bentuk dalil dari macam-macam dalil yang lainr.
Maksud pembahasan dalam makalah ini adalah penunjukan
lafidz naqg terhadap suafu makna atau hukum.

IsfrZIaT adalah bentuk penalaran deduktif dalam hukum
Islam dalam arti bahwa kesimpulan hulum atau makrn,
diambil dari dalil-ddil umum. Metode ini diambil untuk
mer-rjabarkan atau menginterpretasikan dalil-dalil alQur'an
dan hadis yang mmjadi masalah-masalahuail al-fqh.

Menurut ulama' Hanafiayah penunjuJran lafaz terhadap
makna dapat dibeda-L€n mmjadi empat, yaitu Dilalat al-
'ifirat, ishitat al-nas.g, Dilallat al-nasg, dan AL at al-iqtida-.

Jumhur ulama menambahkan dengan kaidah yang kelima
y aitu mafum al -mu?Julafah.to

Dila'lat altibarut

Menurut Imam al-Bazdawi, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Adib Sha[h, Dilalat al-'ibarat adalahll:

.1fr<l,1r- r r,u gLJl

"Mengamalkan Z,ahir lafaz dai sisi susunan kalimat (siyaq al-

kolam)" .

Misalnya adalah firman Allah berikut

Ulrn6ltat;-1,
Lafaz dalam ayat ters€but mempunyai dua penge*ian

makna. Pe ama adalah malcu perbedaan antar jual beli (al-

boy) darr nba @l-rffi). Kedua adalah makna diperbolehkan
nya jual beli dan diharamkannya riba. Kedua makna ini

e lbrahim Al-'Aiuz,. Al-Illkz-n fi Ap al-A-flem, Juz 3. (Beituc Dir
al-Kutub .l-Ilmiyah,tt), 361

n Zah,ah, UEa-I frq4110.
rr Mulammad Adib $ilib,. Tzfsir al-Nusris fr * Fiqh el-I6Lm iyzh

Juz 1. (Daaaskus: Jami'eh Daolekus, 1984), il,l6.
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t2 N.Zfirrf\ UfA Fiq43a9.
D Ibia, 350.
i 7-a\n\ Ugt;l Fiqb,I,,
t5 llZuh.yli Ug il Fi q h, 353.

aclalah malna yang dimaksud dari susunan ayat tersebut.
M.alrra yang pertama adalah malana asli berdasarkan bahwa
al,at tersebut diturunkan untuk membantah ornng-oarang
yang berkat Ut J- r:tl Ul sedangkan makna yang kedua
aclalah makna $dak ;L untuk menyampaikan faidah dari
makna yang dimaksudkan oleh makna asli.t2

Ishoat el-Nas.q

..rJBtE;-6j$uFrrj!<t, q,ritt l ,r-,,i ,rull ,rE l,<l or)
"Penuniukan kalimat terhadap suatu makna yang tidak
dimalsudkan baik menumt makna asli maupun makna yang
tidak asli, btapi sudah semestinya kalimat tersebut
mexrgandung malma hrebut".l3

Dalam hal ini Ab,ll Zahrah mencontohkan dengan
firman Alah tentang kebolehan poligami setugai Lrerikuttr:

,r-!i !rJ,;rlr;i!
Ayat brsebut m€ngandung arti bahwa s€s€orang tidak

diperbolehkan mmikah lebih dari satu orang wanita apabila
diyakini ia tidak dapat berbuat adil di antara para istrinya.
Kemudian dapat dimengerti berdasarkan rska-ral ayat tersebut
atau makna lazimnya bahwa berbuat adil terhadap istri
adalah wajib baik ia beristri satu atau lebih dari satu.

Di.ldlatahuSS

Adapun perrgertiarmya adalah:

o" t +,* Jt 6It {' j ufi;d u' c,r..,]I& i},.It er u,ri Jle }illl dJ,

i.xri/},
"f muniukan lnfiz al:,,s ketetapan suatu hokum yang tersurat
kepada suatu yang Esirat karena adanya kesamaan tllaf
yang dapat diketahui secara kebahasaan".rs
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Contohnya adalah firman Allah: L.. ,1: U .rt LJ J:, ,r Ayat
ini menjelaskan tentang larangan berkata "ah" (Jl) kepada
orang tua lantaran perkataan itu dapat menyakiti hati orang
tua. Selanjutnya, berdasarkan Dilnlat al-nass-nya ayat itu iuga
berarti larangan untuk memukul, mencaci atau melakukan
apapun yang dapat menyakiti mereka. IGrena perkataan
"ah" adalah bentuk menyakiti yang paling ringan, dan hal
itu dari segi kebahasaary menunjukkan larangan atas semua
hal yang dapat menyakiti orang tua.

Dilalat al-nags disebut juga dengan mafrum al-muw@qah,
dan sebagian ulama menarnakannya dengan qiyas ja1i.

Namun demikian Dilalat al-rusg ini; sebagaimana dijelaskan
oleh Abn Zafualr, berbeda dergan qiyas. Dalam qiyas, 'illat
yang menghubungkan antara yang tersuat dalam nass dan
yang tersirat diketahui dengan istinba| atz;u ijtiW shar'i
sedangkan dalam Dilalat cl-nass, persamaan 'illat dapat
diketahui dengan mudah dari sudut kebahasaan tanpa
memerlukan rytr'ha1 yang mendalaml6.

Dilalat al-iqtida-

|J,r: !tu"IlFily J/rrb l;,i!r a!: ,r
"Penunjukan lafaz terhadap setiap hal yang maknanya tidak
dapat dimengerti kecuali dengan menjelaskannya".

Ulama' us'tiltyyin dalam hal ini memberi contoh dmgan
sabda Nabi saw:

tt"!r.Fr u.,.rL-lU .tlJr ;t rr g
Kesalahan apabila telah terjadi maka tidak bisa dihilangkan
lagi. Akan tetapi yang dimaksud adalah dosal7. Dengan
demikian pemahan nass di atas adalah:......,U11 (fit);lJ, &

16 Abd al-Vahhab tuallaf,.'Ihn U7;l al-Fiqh- (K2iro: Maktab.t al.
Da'wat al-lslam iyya\ tt), 1,18-149. Iihat iuga;Z*rah, Ug Figh,112-

n Z^h'.h, U9u7 FiqL 1!l.
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Ma:fhmr al-mtkhalafdt

Pengertiannya adalah:

ilt rl +i, ri.l;, o;Crro9 ;ij.trc.nr lst* 9t9 ry6 O,
"Penuniukan kalimat dradap tidak adanya hukum yang
tersirat berdasarkan apa yang disebutkan dalam nas.s

(tersurat), karena fidak adanya batasan atau ketmtuan yang
ada pada yang t€rsuat"l&

Misalnya mbda Nabi Mulurnmad saw, sebagai berikut

'i1t+r&*et;l.'
"Orang kaya yang rrengundurkan pernunduran hutang
adalah znlim, maka halal kehormatannya dan boleh
nenerapkan sanksi Ehadapnya".

Berdasarkan tradis tersebut pembayaran
hutang yang dilah'krn 61"L olar., kaya adalah termasuk ke-
zalim-att Berdasarkan pemahaman mafum nrukJulafoh, dapat
dipahami bahwa perrangguhan yang dilakukan oleh orang
yang miskin tidak dianggap zalim.tc

ISTTQRA' (PENATITRAN INDT.JKTID

lsti,ry adalah penalaran induktif, yaitu suatu cara untuk
mencapai kesimpulan yang bersifat umum atau preposisi
universal melalui obsewasi atas kejadian-kejadian
paffkular2o.

kbih plasrya, metode induksi ini terbagi mmjadi dua
yaitu induksi sslpurna (istiqm- tann) dan tidak sempurrra
(khiqro- naqisp. ktiSru- torntt adalah menetapkan suatu

50

4 *Zl,,hrtli, U|d Fiqb,XZ
t Jaih Mulnrak,. Mctodologi llti6d llulam Islam. (Yogyakana:

UII Prcsr, I02), 8&
,o Juhz),. S Pr.h/ Fikht IIuk 'D lclzm (Bandurgr Pusat

Penerlrit rr Urivcrsit2s LPPM Univtrsitet Islem Bnedung, 1995),56.
a ',ily bir Abd .LxnE .LS.bd, .AJ-Ibh:i 6 Sharb al-Mznhai. Juz 3.

(Beint D;r +f!@b af'Ifmiy.h, 1995), 173. Ietiqri' a-qie iai delaro ietilah
d4haz-fi rticctct ricnga iaiqre- bo yelon taom.
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kesimpulan berdasarkan keseluruhan partikulamya.
Sedangkan rifiga- na4rs adalah menetapkan kesimpulan yang
universal berdasarkan kebanyakan partikularnya. Bentuk
penalaran induksi yang pertama menghasilkan kesimpulan
yang meyakinkan atau berfaedah qat1. Adapr:n penalaran
induksi kedua, mmgahsilkan preposisi yang klebenararmya
rclalif atau mtmi.D

ALSheEbi mencontohkan kesimpulan hukum yang
merryatakan kemudakan meniadakan kesulitan (raf al-larafl
dalam keseluruhan pembahasan adalah berdasarkan istiry .

Lebih lanju! menr:rut d-SheFbi, ketetapan syari'at
menunjukkan bahu/a tayammum dapat &lakukan jika
kesulitan mendapatkan air, dibolehkan juga merrjama' antara
dua shalat ketika dalam perjalan dan ketika sakit, menghadap
ke arah marurpun dalam shalat ketika sulit dalam
merentulon arah kiblai membasuh sepatu karena sulitnya
mencopot serta mmghindari bahaya, dan banyak hal
perfikutar lairl, kesemuanya menunjukkan maksud Slrn''
untuk meniadakan kesulitan-z

Isft'@ menurut Shffi'iyatr, Milikiyah dan Hanabilah
adalah hujjah. Hanafiyah tidak mengenal blilah istiqra-

karerra mmurut sebagian mereka istiryd itu merujuk kepada
metode qr'ya3 atau 'uf dafl al-'ddaPt.

DIALEKTIKA DEDI,JKTfi.INDUKTIF FIKI}I

Hukum Islam (fikih) sebagai kristalisasi reflektif dari
mujtahid atas teks hukum, selalu sarat dmgan

muatan ruang dan waktu yang melingkupinya. Fikih erlahir

Uhat, 'Abdul Mun'im, Fiqb den Nalar Induktif kaiian rtas Qawiid
d Fiqhiah dalam perspektif induksi. Desertasi prograrn pasca sajana
LrIIN Suazn Ampel Surabaya, ZI)7, 5,1.

z.aJ-sabld, At-Ibhel, 173
zt i.l-Srl,iibi, tl-Ltuwihqaq 265.
,. Vahbah .l-Zuh.yG, Ug Fiqh zllslzta,Juz 2 (Demrhrs: D&

.lFikr, 198q, q7.
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ditengah dinamika pergulatan kehidupan masyarakat sebagai
jawaban atas problematika aktual yang muncul. Itoblematika
masiyarakat selalu berkembang dan berubah seiring dengan
perkembangan dan perubahan masyarakat itu sendiri. Atas
dasirr itu, fiqih secara otomatis akan selalu berkembang dan
berubah selaras dengan perubahan waktu dan ruang yang
melingkupinya. Inilah maksud fiqih dikatakan dinamis,
elastis, dan fleksibel karena selalu cocok untuk semua
masyarakat walaupun selalu berubah dan berbeda. zs

Fiqi[ secara dinamis mengalami perubahan yang
merriadi kehausan yang tidak dapat dielakkan. FIal tersebut
did:sari fakta bahwa fiqih merupakan produk rasional
ijtilaidiyah para mujtahid yang tidak pernah finalz. Tentu saja

sebagai produk rasiornl fiqi[ tidak terlepas dari peranan
logika baik deduktif (isfi'dla7) maupun indr*f* $snqm').

Ketika suatu kesimpulan hukum yang bersifat khusus
(mikro) diambil dari ketentuan atau dalil yang umum maka
penalaran semacam ini disebut dengan logika deduktif. Akan
tetapi sebaliknya, jika pengambilan kesimpulan yang bersifat
umum dihasilkan dari fakta-fakta khusus, maka. disebut
logika induktif.

Proses deduksi dan induksi sebagaimana disebutkan di
atas dicontohkan Hibben sebagai berikut :

"From a Knowledge of the plmetary cystan ute can infer the

rccessary positions of sun, moon, and ealth at any rcqdired time, as,

for htstance, in tle calanlation of an eclipse. This is deduction. But

whzt we bwgin with inrnstigating the seoeral mot)effimts of the

differmts pltnets, anil lrom then infer the necessary nature of the

system of which they are parts, ue hav thc yress of induction" z

4 Muiiono Abdillah, Dialekta Hukurl, Islen dan Perubahan Sosid
(Surakarta: Muhammadiyah Univetsity Press, 2003), 1

b tbid.,2
27 John Grier Hibberl,, Logic; Deduaive cnd Indoctitc (New York

Charl€s ScribneCs Sons, 1905), 170
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Dalam hukum Islam , proses s€macam ini dapat dilihat
dalam contoh kehar amat klamr. Berangkat dari pengetahuan
yang terdapat dalam teks (na99) tentang keharuman khamr,

seseorang kemudian melakukan inferensi bahwa narkoba,
wiski, dan vodka adalah haram karena mempunyai potensi
(essensi) memabukkan yang sama dmgan klumr. Maka
proses ini disebut dedulsi.

Sementara itu, iika seseorang brangkat dari melakukan
penyelidikan terhadap narkoba, wiski dan vodka kemudian
dari penyelidikan ihr ia menginferensi bahwa semua itu
termasuk kftarzr berdasarkan potensi atau essensi yang ada di
dalamnya, maka proses ini dinamakan induki.

Terdapat kesimpulan yang berbeda antara deduktif dan

indukfiJ. Dalam logika dedukfif hasil usaha yang berupa
ketentuan-ketentuan mengenai deduksi yang sahih, yaitu
suatu bentuk dedukdf yang jika premis-premisnya benar

konklusinya tentu iuga benar. Hal ini berbeda dengan
kebenaran logika induktif. Dalam logika induktif, tidak ada

konklusi yang mempunyai kebenaran yang pash, yang ada

adalah konklusi dengan probabilitas rendah atau tinggi.
Dengan demikian, hasil usaha analisa dan rekonstruksi
penalaran induktif adalah yang menjamin konllusi dengan
probabilitas setingg-tinginya.a

Kesimpulan induksi akan dapat berupa hukum bila
diperkirakan fidak akan terbantah oleh observasi lain'.
Dalam hal iru bisa jadi gmeralisasi Shifit terhadap seluruh
wanita berdasarkan sampel wanita Mesir untuk menmtukan
batas menskuasi bagi wanita tidak tepat atau terbantahkan
jika brdapat observasi lain yang ber.tentangan dengan
induksi (rsfrga-) Shafit itu.

z RG. Sockardiior Zpdz&r Daar; Tndision.l' eiabolik daa Induktif
(akana" Graoedie Pust ka Uaamq 1991), 115.

, Ibid., (l3.
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Sedangkan dalam hadis ;uga disebud<an sebagai berikut :
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Ilustrasi mengenai dialiktika deduktif-induktif hukum
Islam dalam sebuah kasus adalah sebagai berikut :

Seorang yang melakukan penyelidikan terhadap
min,uman wiski, apakah minuman itu haram atau tidak,
sem€ntara berdasarkan fakta penyelidikan bahwa minuman
itu berpotensi memabukkan. Penyelidikan itu berlaniut
apakah dalam nass terdapat ketentuan yang mmyebutkan
keharamarurya secara eksplisit atau ketentuan umum yang
mernasukkan minuman tersebut dalam suafu hukum
terentu. Proses ini adalah induksi (isfr'ga-,).

Selanjutnya ketika ditemukan dalam zasg ketentuan
umr"rm berupa larangan dan keharaman tentang minuman
yang disebut denganklamr, dalan firman AIIah swt :

J\r Jt3'-+ ir|i t( i '- j v; ;;;,1v; Y; iu.5.6 i,';iar 6S 
j v;

'ou; 
$t:t ;'.;Jt . ; niv fu 'fr'; -6: _d *, * )r .s: +, l;," A,cuF.?;.itw.":.;

Berdasarkan ketentuan ,r4fg di atas dapat dimengerti
bahwa setiap yang mernabukkan adalah khamt dan setiap
lJwnr adalahharam. Dengan demikian lahirlah hukum Islam
(fiqih) yang menyatakan bahwa wiski adalah haram karena
sama seperti kJwmr, yang mempunyai potensi memabukkan
Berdasarkan ketentuan usul fqh melalui metode isfr'dlaJ

(deduksi) secara eksplisi! kesimpulan hukum fiqih itu
diambil dengan mmggunakan metode analogi atat qiybil

:o Saliih Muslim, badis no.3733. Dalam CD z|-Mswsu'zh a|-Itadth
,l-Sha;I
' tr A- Qodry Azizi, tneogemukekan bahqz kctika 6coraag Euitahid

menggunakau rnetode gryiq berarti ia ma€ih berfikir aecara dedulrtif

Qbail@. Dikutip Dari : Mwiin, Fiqh dan Nalat Indukti[, 64.
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dan fuga penuniukan t@. try khadap suatr makna (dlMrrt

alup).
I{qih atau produk hofum yarrg lahir fidak bcrsifat

mutlak sehingga dapat digali lagi dengan nalar indukfif,
terutama m€ngenai peqgerthn "memabukkan", se$agaimana

disebut*an di atas. Misalnya, batasan meurintmt
wiski atau lCranrr, yang tidak sampai pada taraf meanbukkarl
Dari tuduksi ini, muncullah kaidah umruml- (qffi d$$igh)
yang n€ngemukalan:

" 7rlic..t{f-tv
Selaniutrya kafolah umrmr ini dapat diiad;kar sebagi

dfrar btin@ urerk merunuskan fiqih baru
persoalan yang aka murrul keurudiur. Uqal demltan
prooes teriakhk ini adabh prce deduksi Uduk lebih

iaa.mya pertatt<an diagran berikut ini :

----> Hqksi
Uqrn FrCh

*
Frsh

J
Frqh <-- Deduksi <- Qawaid al- < Irduksi
baru Fiqhiyah

KAUS$ICTA'IJLO

Bentuk penalaran hutilm Islam yang ketiga adalah kausasi

atau yang Iazim disebut dengan meOde tu'IiE Metode ini

, rlli ALmed ,IQ.|oad .LFqEf+ Ilfrufuah{
Ntch'aathq Taa*ozmhz (Dorrhs Dit .tQ.t o, tl91),9L

Ferromena ------+ Induksi >
Scial

Teks
Wahy"



Justilia lslamica, Vol.rNo. 1/Jan-Juni 2008

di<lasarkan pada 'illat, atau semua penalaran yang
menjadikan 'illat sebagai titik tolaknya.s

Dari segi bahasa'r7laf disebut sebagai penyakit, atau
sifat zahir pada sesuatu yang dapat merubah kondisinya
ka;rma sifat tersebut Bisa juga diardkan nama (tanda) yang
msryebabkan peristiwa dari bentuk semula.
Misalnya kondisi seseorang berubah kalena sakit, maka sakit
merupakan 17laf.Y '

Dari segl terminologi, Wahbah al-ZuhayB
mmdefinisikan 'illal sebagai sifat yang mendorong penetapan
hukum atau alasan atas pemberlakuan hukum demi
kemaslahatarfs. Menurut Al4hazi[,'ilhl adalah pendorong
terhadap lahimya sebuah hukumr.

Apbila'illat ini terdapat dalam nagg secara eksplisit
disebut 'ilh, mansigah dan apabila didapatkan setelah
melakukan penelitian yang mendalam, maka disebut dengan
'illdt mustatfutarLy

Dalam bidang Filsalat Hukum klarr. term 'ilbt
kadangkala dipakai untuk sinonim sebab (al-sbil)- Ayatr
tetrpi, seringkali kedua term itu dib€dakan pelgertiarurya.
M€nurut Juhaya S- Prajas, sebab tidak dapat menetapkan
hulkung semerrtara 171r, dapat m€netapkan hukun- Di lain itu

dikertukakan |aih Mubarrak , sebab lebih

! Amit Mualio Ywldai,, Ifue b Lqrei Mdid
Kancapaz ('Iq,z&rra: frII Prcr6, Zna)r' tfr.

x Mrh{n-rt Iba Huryn Ito {era l}teird' 1rfrD Ud *
Eqh 'ltu tbl tAtunL *t *ha?e, (?,ig* Dir.t-Jrd, ,9S), 2m.

, ,I.7,,,hrfi,Itf,rqLffi,
I IbiA
, Nasrua Haroea, Uehul Fiqh,l, cllkc II. (akarta. Logoe Vecana

ltrrr,l99l), tL
!8Pni* Fikzfa165.

t J.ih Mub.r.tq Mcdologi ljtih lluhm Islza . (Yqyzkztta.
t II P.6r,2002), ltz
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umum daripada 'illat. Kartranya, dapat dikatakan bahwa

setiap'itlat itu adalah sebab, akan tetapi sebab belum tentu
'illat.
Syatal-syarat 'illat

lnama ugril al-fqh memberi batasan atau syarat bagi

?lal untuk dapat dijadikan alasan bagi terciPtanya suatu

hukum. Terdapat dua puluh empat (24) syarat yang

ditetapkan oleh Ulama zsu7. Akan tetapi dalam makalah ini
hanya akan menielaskan syarat-syarat pokok yang disepakati
oleh Ulama. Diantara syarat'il/al adalah:

1. 'ilbt merupakan sifat yang bersesuaian untuk
ditetapkamya suatu hukum. (an tahlna al-'illat wasfan

munisiban li al-lwkm), dalam arti bahwa seorang mujtahid
harus mempunyai dugaan kuat bahwa suatu hukum
dapat ditetapkan oleh'illat tersebut. Pada umumnya,
dugaan yang kuat itu harus didasarkan kepada hikmat al-
tashfl, yaitu mendatangkan maslahalu atau manfaat dan
nenolak masfadah atau bahaya.

2. 'ilbt itlr jelas adanya (an tahlna al-'illat zahiiyah jaliyah),

dalam arti 'illat dapat ditangkap oleh panca indera
manusia, karena 'illat merupakan pertanda yang bisa

dilihat dan disaksilan. Misalny4 kerelaan (ndlu) dalam
jual beli tidak dapat dilihat, karena ndha merupakan
perkara batiru Untuk i@ ahli fiqih mengharuskan adanya
ijab qabul sebagai wujud nyata.

3. 'ilra, harus dapat terukur dan berla-ku untuk semua orang
(an tahtna al:illat u)asfan mundabitan), sehingga tidak
tercampur dengan yang lainnya. Misalnya pembunuhan
menladi 'l'llaf bagi terhalangnya waris seseorang yang
dibunulu 'illtt ini juga bisa dipakai dalam kasus wasiat
yanS sama.

4. 'illa, harus memiliki daya jangkau (muta'addiyah).

Maksudnya, disamping terdapat pada asl, 'illat juga dapat
ditemukan pa.da tempat lain. Seperti 'illaf menyakiti pada
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perkataan "uf' (" 
"hi') 

kepada kedua orang tua yang
haram hukumnya, 'illat *prti ini dapat ditemukan pula
pada ucapan ataupun perbuat. yar,g sejenis yang
kategorinya sama-sama menyakiti orang tua (menghardik
atau memaki atau bahkan memukul), untuk menetapkan
hukum haramnya perbuatan tersebutao.

IfflHADTATBIQI

Sebagaimana diketahui bahwa ijtihatt menurut ulama usul
adalah diartikan sebagai upaya mengerahkan kesungguhan
dan mencurahkan segala usah4 baik dalam meng-istinbat-kan
hukum shar'i dalam menerapkannya (tatbiq). Pengertian ini
mempunyai arti bahwa adakalanya iitihad tersebut
dikh.ususkan pada istnbet hukum dan penjelasarurya, dan
adal:alanya dikhususkan dalam penerapannya.

Ijtihad yang pertama dikhususkan pada segolongan
ulama yang melakukan upaya untuk mmgetahui hukum-
hukum/2ru' 'amafr dari dalildalil yang terperinci. Sebagian

ulanra berpendapat bahwa ijtihid dalam kategori ini
dikhususkan bagi orang-orang tertentu saia, sehingga bisa

iadi ijtihnd ini terputus atau terhenti pada suatu masa.

Sebaliknya menurut ularna Hanabilah, bahwa bentuk ijtihid
seperti ini tidak akan terhenti karena menurut mereka pada
setiap zaman pasti terdapat seseorang yang berkualifikasi
sebalgai mujtahidal.

Sementara itu, ijtifuitt dalam bentuk kedua (tatdq),

menurut kesepakatan seluruh ulama tidak akan terhenti dan

ada disetiap zaman. Mereka dalam kelompok ini adalah
ulama yang melakulan tuWnj at:,s pendapat-pendapat para
ulam.a terdahulu dan yang melakukan penerapan terhadap
'illat:illat atau hukum yang telah di-istinbat-kan oleh para

ao d-Zu|aeyfi, Ug Fiqh,652456.

.tzah,€.ll., Uf,l FiqqXL
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ulama terdahulu. Dengan penerapan ini dapat diketahui
hukum-hukum mengenai berbagai persoalan yang belum
dikenal oleh para ulama sebelumnya.o

DAFTARPUSTAKA

Abdillab Mujiono. Dialektika Hukum Islam dan Perubalun

Sosral. Surakarta: Muhamadiyah University Press, 2003.

Abn Zafuah, Muhammad. UguT Ftqh. Kairo: Dir al-Fikr al-
'Arabi tt

Afif, Abdul Wahab. Fiqh (IJukum lslam ) antara Ponikinn
Teoritis dengan Prakhs. Bandung: Fakultas Syari'ah IAIN
Sunan Gunung Dj atit 7991 .

Aibak Kutbuddin. Petularan Ta'lili Dalam Hukum Islam ,
dalam Jurnal ISI,A,M ICA, Vol.I. Surabaya: Pf'jS IAIN
Sunan Ampel, 2006.

Al-'Ajuz, Ibrahim. Al-lhkam f Ust al-Al.tkim, Juz 3. Beirut Dir
al-Kutub alJlmiyatr,tr

Do'I, Abdurralrm an l. Syori'ah Koilifkasi Hufum lslam . Jakt:
Rineka Cipta, 193.

Al-Jaizari, Mu\ammad Ibn Husayn Ibn Hasan Ma'alim Ufl
al-Eiqh: lnila ahl al-Sunnah un al-lafia'ah. Riyad: Dar-al-

lawz'a 79913.

Ghoziru Nasuha, A. Epistimologi Ktab Kuning. Jakarrta: P3M,
1989.

., rlbid", 303.

Haroery Nasrun. Ushul Fiqh, J, cet ke II. Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1997.



60 Jll3litie lBliamlca. Vol.rNo. 1/JanJuni 2008

Hihbea fohn Griel.lng,iq Detfuctiu ofld ln&tcti?n. New York:
Charles Scribncls Sons, 1905.

Khallaf, Abd al-Wahhab.?n Usul al-Fiqh. Kairo: maktabat al-
Da'wat al-Islam i)Dralu tt

Mubarrak JaiJu Nletddogr ljtihnd Hufum Islam . \ogyakarta:
Utr Press, ZX)z

Mun'im, Abdul. Fiqh dan Nalar lnituktif Kajiafl Atas Qrua'id Al-
Fiqhiyyah Dalom Posry*tif Induksi. Desertasi Program
Para sarjarn IAIN Surun Ampel Surabaya, 2047 .

Al-Nadawl AIi Ahmad- Al-Qrun' iil al-Fiqhiyyah; Maftumuha,
Nash'atulu, tahotmntlu. hmaskus: Dar alQalam, 1994.

Praia, luluya S Fil$il Huhm lslon . Bandung: Pusat

Penerbitan Univ€rsitas LPPM Universitas Islam

Bandung 1995

Shililp Muhammad Adib. Tafsb al-Nusis f al- Fiqh al-lslim "
iyah. Juz 1- Damaskus: fami'ah Damaskus, '1984.

Alshngb'i, Abu Ishaq. Al-Mnoalaqat f usul al- Shanah, Jilid 2.

Beirut Dr aL Ma'rifa}t, 1999.

Sockardiio, RG. Iog*a Da$; Tmdisioral, simbolik dan iafuktif.

|atarta: Gramedia Pustaka Utama" 1991.

Yusdani, Anrir Mnallirn- Ijtihaf dm bgislasi Muslim

I(onEmparer-Yogyakarta: LJtr hess, 2004.

Al-Zuhayli, Wahbah. Ugtl Fiqh al-Islam. Damaskus: Dir al-

Fikr, 1%6.


